Pendahuluan 


Tak ada yang lebih menggembirakan di dunia ini selain 
melihat buah hati yang selama ini dijaga dengan nyawa 
sendiri tumbuh sehat dan tampan. 


Gevandra Arkata Putra bayi yang kulahirkan tepat lima 
tahun silam. Banyak kisah pahit yang kulalui agar dia bisa 
lahir dan hidup dengan bahagia. Meskipun aku harus 
menjauhkanya dari sang ayah. 


Bahkan, aku tidak yakin jika dia tau sudah mempunyai 
jagoan setampan ini. Gevan memiliki wajah sangat mirip 
dengan Ayahnya, mereka ibarat pinang dibelah dua, sangat 
sangat mirip. Mata hitam tajam, hidung mancung, dan 
jangan lupakan kulit putihnya. Terkadang membuatku 
sedikit iri dengan kulitku yang sawo matang. Hanya rambut 
hitamku yang menurun padanya. 


Tapi, hingga kapan dia akan terus ku sembunyikan? bukan 
karena jika nanti ayahnya mencari. Tapi, takutnya gevan 
suatu saat nanti akan menanyakan perihal Ayahnya? 


Dan, aku belum punya jawaban untuk itu. 


Chapter1 
"Mama!" 


Ah, ini dia penyemangat hidupku. Rasa lelah karna kerja 
seharian terobati ketika melihatnya yang slalu 
menyambutku seperti ini. 


Aku bekerja sebagai editor novel di sebuah perusahaan 
penerbitan yang cukup berkembang. Gaji yang ku terima 
pun lumayan cukup untuk mencukupi kebutuhan kami. 


"Embulnya mama belum bobo?" tanya ku sambil mencium 
pipinya. Tak hentinya ku cium pipi gembulnya yang sering 
kali membuat ku hampir inginmenggigitnya. 


"Belum, Evan nunggu mama, mau di bacain celita. Tadi oma 
Ita beliin buku baru" ucap gevan. Di umurnya yang hampir 
lima tahun, Gevan memang masih sulit menyebut huruf 'R'. 
Dia kembali menyusun mainan legonya yang ku belikan 
minggu lalu. 


"Oh ya? emang seharian Gevan main apa aja sama oma Ita" 
Aku ikut duduk disampingnya, sambil membantu menyusun 
lego. Pertanyaan ini merupakan rutinitas ku sepulang kerja. 
Membawa Gevan untuk bicara kegiatan apa aja yang ia 
lakukan. Ku tak ingin melewatkan tumbuh kembangnya. 
Cukup waktu siang hari aku tak berada disampingnya. 


"Belajal nulis, main ketaman, telus makan es celim" Gevan 
nyengir ketika membicarakan tentang es cream, karna dia 
tau sudah melakukan kesalahan, selama ini aku 
membatasinya memakan es cream. Bukan ku tak ingin ia 
makan makanan manis itu, tapi jika Gevan sudah 
mencobanya ia pasti minta tambah terus dan pastinya 
berakhir dengan pilek. Sangat mirip dengan Papanya. 


"Makan es cream nya gak banyak, kan?" tanya ku penuh 
selidik. 
Gevan menggeleng dengan lucu. 


"Enggak, cuma dua kok" nahkan, lihat? sudah ketebak, 
tidak bisa lebih dari satu. 


"Ya sudah mama bacain ceritanya, habis ini langsung tidur, 
ya? besok 'kan katanya mau jalan-jalan sama mama." Besok 
memang hari libur ku, Dan itu membuat Gevan meminta 
dibawa jalan-jalan. Katanya dia mau bermain di timezone. 


Gevan naik keatas kasur dengan semangat. Mengambil 
buku cerita baru dan memberikanya padaku. 


"Laper, nggak?" Aku menyeka keringat yang mengalir di 
pelipisnya. Semenjak kami datang, dia tidak bisa berhenti 
bermain. Selasai main ini, Pindah kesini. Hingga dia lelah 
sendiri. 


"Lapel mama, Mau makan pijja boleh?" tanya Gevan penuh 
harap. 


"pizza sayang bukan pijja gemes banget mama samu kamu" 
Aku berhenti sejenak untuk mencium pipinya. "Anak siapa 
sih ini?," Aku tertawa. Melihat dia bahagia seperti ini, sudah 
cukup bagi ku. Cukup dia di sisiku. Tak ingin lebih. 


"Anak mama dong" dia mencium pipiku cepat. Kalau sudah 
seperti ini aku tidak bisa menolak. Dia sungguh pintar 
merayuku. 


"Yaudah ayok" mengandeng tangan mungilnya, kami 
berjalan mencari tempat makan yang di minta jagoan 
tampan ku. 


"Kamu tunggu disini ya, mama mau pesen dulu. Jangan 
kemana-mana ok!" ku usap kepalanya lembut. 
Membantunya duduk di kursi, untuk memsan makanan 
kami. Gevan mengangguk kecil. la masih asik bermain 
dengan mainan yang sempat ku belikan tadi."mama es clim 
nya juga ya?" 


"Siap" Tak ingin membuat Gevan menunggu lama, aku 
melangkah meninggalkannya untuk memesan makanan. 


"eh, jatuh," mainan yang di pegang Gevan tidak sengaja 
jatuh. Gevan turun dari kursi yang ia duduki. saat akan 
mengambil mainannya, tiba-tiba seseorang menginjak 
mainan Gevan hingga retak. 


krak,,, 


Chapter 2 


Author pov: 


"Setelah ini apalagi jadwal Saya?" tanya seorang pria berjas 
abu-abu mengkilap pada sekretarisnya. "jadwal bapak free 
hingga jam dua nanti" jawab Anna sekretarisnya. Pria itu 
mengangguk dan meneruskan langkahnya. 


"Bapak mau saya pesankan makan siang?" Ketika hendak 
menjawab, tiba-tiba hp di saku jasnya berbunyi. la buru- 
buru mengangkatnya ketika melihat siapa penelepon. 


"Halo ma," 


"Dimana?" 
"Oke,bye" 


"kamu duluan saja, saya masih ada urusan lain" 
"Baik pak" jawab Anna mengangguk pada atasanya. 


Arka memutar arah keluar kantor, dan menuju mobilnya. 
Memasuki mobilnya dan meninggalkan area kantor. 


Ketika, berhenti di lampu merah, Arka mengeluarkan 
ponselnya Untuk menelepon seseorang. 


"Halo,,," 
“Gimana?, sudah menemukannya?"tanya Arka cepat. 
"Maaf pak, saya..." 


"Ck, sudah lima tahun! dan kalian belum 
menemukannya!kalian, saya bayar mahal tapi menukan 
satu orang saja tak becus!!" Memutuskan sambung telpon 
sepihak Arka melempar hp-nya ke kursi samping dengan 
kesal. Menjalankan kembali mobilnya saat melihat lampu 
lalu lintas kembali hijau. 


Arka merindukannya. Sudah lima tahun berlalu, dan selama 
itu Arka dihantui rasa bersalah dan penyesalan. Seharusnya 
dulu ia mengikuti kata hatinya. Mempertahankan orang 
yang sudah dipilihkan orang tuanya. Orang yang 
mencintainya dengan tulus. Bukan, malah membuat orang 
yang ia cintai terluka dan menyerah memperjuangkan 
dirinya. Seharusnya sekarang mereka sudah menikah dan 
mempunyai anak-anak yang lucu-lucu. 


Memikirkan anak, Arka jadi teringat malam panasnya 
bersama sang tunangan, Anggia. Ya, Anggia adalah 
tunangan yang dipilihkan orang tuanya hanya karna hutang 
budi dan tanggung jawab. Mengikat dia dan Anggia dalam 
ikatan yang tak pernah Arka inginkan. Dulu Arka hanyalah 
remaja yang menuju kedewasaan. Sehingga membuatnya 
tidak bisa terikat hanya dengan satu wanita. Dan 
seharusnya Anggia masih ada disisinya. Teringat kembali 
malam panasnya bersama Anggia. Jika, malam itu benihnya 
berkembang. Seharusnya, sekarang sudah menjadi anak 
yang lucu. 


Arka mencengkram setir mobil dengan kuat. Pikiran yang 
tiba-tiba terlintas itu, seketika mengguncang Arka. Jika itu 
benar, Arka tidak akan pernah bisa memaafkan dirinya 
sendiri. 


Arka menghentikan mobilnya di sebuah mall di pusat kota. 
melangkahkan kaki jenjangnya untuk mencari keberadaan 
sang mama. 


"halo, mama dimana?" 
"iya,arka udah di..." 


Krak... 


Arka menghentikan langkahnya. Melihat sesuatu yang tak 
sengaja terinjak olehnya. Sebuah mobil-mobilan bewarna 
merah yang tak sengaja terinjak. Tak jauh dari tempatnya 
berdiri seorang anak kecil berdiri dengan mata berkaca-kaca 
melihat mainannya yang sudah retak. 


Ketika anak kecil itu menengadah melihat kearahnya. Deg! 
Arka melihatnya. Wajah yang familiar dimatanya, Seperti? 
Papa?. 

Jantung Arka berdetak tak karuan, perasaan yang sama 
seperti lima tahun silam ketika dia jatuh cinta pada 
wanitanya yang kini entah dimana. 


Mengambil mainan yang tak sengaja Arka injak. Arka 
mendekat, berjongkok didepan anak yang sudah mencuri 
hatinya itu. 


Mengelus kepala anak tersebut, Arka berucap"Hei kid, maaf 
Om tak sengaja. Nanti Om belikan yang baru ya?" 


"Om injek mainan Evan. Nanti mama malah" ucap gevan 
dengan mata berkaca-kaca. Entah kenapa, tiba-tiba Arka 
merasakan perasaan rindu entah pada siapa. 


"Mama kamu mana? biar Om yang ngomong" ucap Arka 
tersenyum tulus, tanganya tak hentinya mengelus pipi 
chubby anak ini. Arka tak mampu mengalihkan matanya 
dari bocah tampan ini. 


"Mama di..." 


"Gevan!?" 


"Mama!" Gevan berlari menghampiri mamanya. Arka yang 
melihat itu berdiri dan membalikan badan. Deg! lagi, Arka 
kaget. Sekarang kekagetanya membuat dunianya seolah 
berhenti. Sama halnya dengan wanita ya kini tengah Gevan 
peluk. 


"Anggia?..." ucap lirih Arka. Tiba-tiba Anggia mengendong 
gevan dan pergi dari sana. Dia tak siap. Anggia takut 
sungguh takut. Terlebih untuk hatinya. 


"ANGGIA!!" Arka mengejar mereka dengan perasaan 
membuncah. Anggia nya kembali, ia telah menemukan 
kembalinya cintanya. Kali ini Arka takkan melepaskannya. 


Tak jauh dari tempat Arka dan Anggia bertemu tadi. Dua 
pasang mata telah memperhatikan mereka sedari tadi 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Mama jangan nangis." ucap seorang gadis pada mamanya. 
"Mama terharu Rein" ucap wanita paruh baya itu. 


Gadis yang di panggil rein itu tersenyum. Mengusap air di 
sudut matanya reina berucap"Sekarang biar kita serahkan 
sama kak Arka untuk membawa kembali keluarganya." 


"Mama malah takut kakak bodoh mu itu mengacaukan 
segalanya" ucap mama Arka. 


"Kita percayain aja sama kak Arka. Sekarang kita harus 
pulang, dan mama harus yang menejalaskan sama papa, 
karna dari tadi papa udah nelpon Rein nih" jawab Reina 
menatap mamanya. 


"Eh, yaudah ayok kita pulang" panik sang mama. Menarik 
anak gadisnya untuk segera pergi meninggalkan mall 
tersebut. 


Mereka meninggalkan mall dengan perasaan lega. 


Chapter 3 


"ANGGIA!!" Arka terus mengejar mereka, mempercepat 
langkah kaki mengejar Anggia. Tidak memperdulikan 
teguran dari orang-orang yang ia tabrak. 


Anggia terus memeluk Gevan dengan erat. 


"Gia!" Arka mencengkal pergelangan tangan Anggia. 
Membuat Anggia otomatis berhenti. 


Sial ucap batin Anggia. 


"Anggia?," lirih Arka tak percaya. Usaha lima tahunya dalam 
penantian kini membuah kan hasil. Arka tak sanggup 
berkata-kata lagi. Memandang Anggia dan Gevan dengan 
mata berkaca-kaca. 


Gevan masih memandang pria asing yang mengejar dari 
tadi dengan bingung. Memandang sang mama dan pria 
asing itu terus menerus. 


"Ma?" Gevan menatap Anggia bingung, seolah ingin 
bertanya pada mamanya siapa om-om ini. Arka yang masih 
memandang Anggia mengalihkan matanya pada bocah 
tampan yang ada di gendongan waninya. Ya wanitanya, 
batin Arka. 


"Ma?" beo Arka bingung, Memandang wajah cubby Gevan 
dengan kening berlipat. Berpikir bahwa wajah Gevan terasa 
familiar di ingatanya. "Dia?" Arka tersentak kaget dari satu 
fakta yang tiba-tiba terlintas di ingatanya. Memandang 
wajah Anggia meminta penjelasan bahwa apa yang tengah 
di pikirikannya adalah benar. 


Anggia yang tak siap dalam situasi ini mulai ketakutan. 
Takut akan apa yang tengah di pikirkan Arka dan takut jika 
Arka akan mengambil Gevan dari dirinya jika yang tengah 
dipirkan Arka benar adanya. Bahkan, jantungnya masih 
berdetak kencang. Dan, kini Arka semakin menambah 
degub jantungnya dengan pertanyaan yang tak bisa di 
jawab olehnya. 


"Apa dia anakku Gi?" tanya Arka dengan perasaan 
membuncah. Tanpa di tanya pun sebenarnya Arka tau. 
Bahwa, anak kecil yang dalam gendongan Anggia adalah 
anaknya. Orang lain pun tau itu. 

Di lihat dari wajahnya yang sangat mirip dengan dirinya. 


"Bukan! dia anakku!" tekan Anggia penuh emosi. Enak saja, 
dirinya yang telah merawat dan membesarkan anaknya 
seorang diri selama ini. 


"Mama?" Arka yang akan kembali bicara, harus megatupkan 
kembali bibirnya ketika melihat putranya yang sudah mulai 
tidak nyaman. 

Arka memandang sekeliling. Pantas saja putranya sudah 
tidak nyaman. Ternyata, mereka sudah jadi pusat perhatian 
orang-orang. 


"Kita pulang dulu, kasian anakku sudah tidak nyaman" ucap 
Arka menggandeng Anggia dan Gevan yang dalam 
gendongan Anggia, keluar mall menuju mobilnya. 


"Dia anakku!" tekan Anggia protes, dengan kata 'anakku' 
yang di ucapkan oleh Arka barusan. 

Berusaha melepaskan rangkulan Arka di pundaknya. 
Namun, bukannya terlepas, rangkulan itu semakin kencang 
di bahunya. Mungkin, ini juga efek sehabis berlarian dari 
lantai tiga hingga lantai satu mall ini. Membuat Anggia tidak 
punya tenaga lagi untuk melawan.Gevan yang dalam 


gendongan Anggia pun sering merosot dalam 
gendongannya. 


Bukanya marah Arka malah terkekeh mendengarnya. 
Mengambil alih Gevan dalam gendongan dengan mudah 
mudah. Membuat Arka semakin merangkul pundak Anggia 
agar tidak bisa melepaskanya. 


"Jangan..." 


"Kita perlu bicara Gi, pleas jangan menolak." kata Arka, 
memotong ucapan Anggia. 


"Kali ini tolong dengerin penjelasan aku." Ucap Arka penuh 
harap. Kali ini Anggia pasrah. Lagian, sampai kapan mereka 
akan main kucing-kucingan seperti ini. Sudah saatnya juga 
bagi Arka tau tentang keberadaan Gevan. 


"Masuk ya sayang" Arka membukan pintu mobil untuk 
Anggia dan meletakan Gevan di pangkuan wanita itu. 


"Dia tidur? nyaman banget ya nak di gendongan papa" ucap 
Arka mengelus pipi chubby Gevan dengan sayang. Dan kini 
tanganya beralih pada pipi mama dari anaknya. Tapi, 
langsung di tepis dari sang empunya. Membuat la terkekah. 
Arka berdiri menutup pintu tempat Anggia duduk, dan 
memutar menuju kursi kemudi di sebelah Anggia. 


Sepanjang perjalanan tidak ada satupun yang Ingin 
membuka suara. Arka pun tidak berisiniatif menghidupkan 
musik, takut mengganggu tidur jagoanya. 


Anggia pun mengalikan pandanganya keluar kaca mobil. 
Melihat jalanan luar lebih menarik di matanya. Berbanding 
terbalik dengan suasan hatinya saat ini. Lain, halnya 
dengan Arka, pria itu sesekali mencuri pandang ke arah 
Anggia. 


Arka mengeluarkan handphone-nya dari saku jas. Mencari 
kontak sekretarisnya untuk di hubungi. 


"Batalkan semua jadwal saya hari ini. Ada hal penting yang 
harus saya urus" setelahnya tanpa susah payah mendengar 
jawaban dari seseorang di seberang sana, Arka mematikan 
handphone-nya, memasukan kembali ke saku jas. 


Anggia yang mendengarnya tetap memilih diam. Mengelus 
rambut Gevan dengan sayang, tanpa mengalihkan 
perhatianya dari luar kaca mobil. 


Setelah tiga puluh menit berlalu. 
Mobil yang di kendarai Arka memasuki perkarangan luas 
dari rumah mewah berlantai dua yang kini tengah di 
pandang Anggia dengan takjub. 


Belum sempat Anggia membuka pintu mobil, pintu itu telah 
di buka Arka terlebih dulu. Mengambil alih Gevan dari 
pangkuan Anggia, Arka menutun Anggia memasuki rumah 
mereka. Ya, rumah mereka. Dulu ingin Arka berikan pada 
Anggia sebagai hadiah pernikahan mereka. Tapi, itu 
sebelum sang nyonya rumah pergi tanpa kabar. 


Chapter 4 
Flasback: 


Malam ini adalah malam yang telah di tunggu-tunggu oleh 
Anggia larasati. Karna, malam ini pria yang telah berstatus 
sebagai tunangannya, sejak lima bulan yang lalu bertambah 
usia. Anggia akan memberikan kado yang akan sangat 
berharga di dalam hidupnya dan Arka. Tanpa sadar Anggia 
mengelus perut ratanya. 


Anggia hanyalah seorang anak yatim-piatu sejak dua tahun 
lalu. Kecelakaan pesawat telah merenggut kedua orang 
tuanya. Membuat Anggia sempat menutup diri dari dunia 
luar. Tidak ingin kuliah bahkan keluar rumah. tidak ada 
sanak family yang peduli padanya. Bahkan, pusara kedua 
orang tuanya saja masih merah, mereka sempat-sempatnya 
membahas harta warisan. Anggia tidak peduli dengan harta 
warisan itu, ia lebih memilih mengurung diri di dalam kamar 
dan menangisi kepergian kedua orang tuanya. 


Hingga tante Maya-mama Arka datang dan membawa 
Anggia untuk masuk kedalam bagian keluarganya. Awalnya 
Anggia menolak karna tidak ingin merepotkan siapa pun. 
Namun, tante Maya berkata bahwa ini adalah wasiat orang 
tuanya membuat Anggia tidak punya pilihan lain. 


Semuanya menerima Anggia dengan baik. Om Sadewa- 
suami dari tente Maya, menganggap Anggia sebagai 
putrinya sendiri. Dan, sibungsu Maurer, Reina Putri Maurer 
juga menerima Anggia dalam keluarganya. Tapi, tidak untuk 
sisulung, Putra mahkota dari keluarga Maurer ini, selalu 
memandang benci Anggia, ia tidak tau alasannya. 


Hampir satu setengah tahun Anggia masuk dalam keluarga 
maurer. Dan, tepat lima bulan yang lalu pula Anggia 
menyandang status sebagai tunangan Arka. Tapi, jauh 
sebelum pertunangan itu terjadi, Anggia sudah menyadari 
bahwa ia telah jatuh cinta pada pria yang memandangnya 
benci untuk pertama kali. Apalagi, setelah Nyonya rumah 
mengungkapkan bahwa Ia dan Arka harus bertunangan agar 
tidak jadi gunjinga orang, membuat Anggia tak punya 
pilihan untuk menolak. Lebih tepatnya tak ingin ia menolak. 
Meski Arka sering kali memperlihatkan sikap tidak sukanya 
secara terang-terangan. 


Namun, akhir-akhir ini sikap Arka mulai berubah padanya. 
Setidaknya hubungan mereka sedikit ada peningkatan. 


Anggia melihat pantulan dirinya di cermin sekali lagi. 
Berharap kejutanya sukses. Meski sejak kemaren Arka 
sangat sulit di hubungi. 


Malam ini ia akan memberikan kejutan di apartemen pria 
itu. Setelah membayar ongkos taksi, Anggia turun dari taksi 
dan menghela napas gugup, memandang bangunan tinggi 
ini. Melangkah pasti Anggia menuju loby apartemen. 
Memasuki kotak persegi itu, Anggia menekan angka sepuluh 
dimana unit Arka berada. 


Sesampainya di depan unit partemen Arka, Anggia menekan 
tombol kombinasi yang hapal di luar kepalanya. masuk 
dengan kotak kue di tangan kanan. 


Sepi, itu yang pertama kali menyambutnya. Anggia 
melangkah ke arah dapur, menyiapkan kue yang ia bawa 
tadi. Menghidupkan lilin dan berjalan kearah kamar. Karna, 
Anggia yakin jika Arka sedang ada di kamarnya. Melangkah 
pelan-pelan Anggia membuka pintu kamar, Anggia di 
kagetkan dengan keadaan dua orang yang tidur telanjang di 


atas ranjang sana. Mereka kelihatan nyenyak seolah dunia 
hanya milik berdua. 


Anggia pikir hubungan mereka sudah lebih baik. Ingin 
memberikan kejutan, tapi dirinya sendiri yang berakhir di 
kejutkan. Melangkah kembali keluar dengan perlahan, 
Anggia meletakkan kue ulang tahun di atas meja dan 
menyalakan lilinnya. Persetan jika lilinya harus meleleh 


hingga pagi. 


Melangkah keluar dan memilih tidak akan pernah kembali 
lagi. 


Flashback off. 


Author pov, 


"Awalnya aku mau bawa kalian makan siang dulu? tapi dia 
keburu tidur." kata Arka membaringkan Gevan di 
ranjangnya. Menyelimuti Gevan dengan hati-hati. "Siapa 
namanya?" tanya Arka mengalikan perhatiannya pada 
Anggia. Bukanya menjawab Anggia malah balik bertanya, 
"Bukanka kau bilang kita harus bicara? lebih baik bicara 
sekarang." Anggia memilih berdiri dan keluar dari kamar. 


Arka tersenyum kecut. Wanitanya sudah banyak berubah. 
Kemana Anggia-nya yang lembut? seharusnya ia bertanya 
pada dirinya sendiri. Mencium kening Gevan sekali lagi, 
Arka berdiri dan melangkah pergi dari sana. 


Arka memilih tempat duduk di dekat Anggia. Menggenggam 
tangan lembut Anggia dan mengelusnya. Anggia yang 
kaget pun melepas tangannya cepat. 


"Aku minta maaf." Arka mencoba meraih tangannya lagi. 
Namun, langsung di tepis oleh Anggia. 


"kamu nggak salah, jadi tidak ada yang perlu di maafkan." 
Jawab Anggia. 


"Malam itu aku di jebak." lanjut Arka. Anggia memandangi 
mata Arka mencari kebohongan. Namun, yang ia lihat malah 
kejujuran dan rindu? 


Menundukkan pandangannya Anggia melihat tangannya 
sudah di genggam kembali oleh Arka. Sejak kapan? batin 
Anggia. Melihat tautan tangan mereka. 


Kalau boleh jujur, Anggia belum siap untuk keadaan yang 
seperti. Lima tahun untuk dirinya menata hati kembali dan 
ketika sudah mulai tertata. Arka datang mengacaukan 
segalanya. 


"Kamu boleh percaya atau enggak. Tapi, jujur malam itu aku 
di jebak. Yang aku ingat kami sedang merayakan ulang 
tahun ku di sebuah club. Namun, ketika bangun aku sudah 
ada di apart dengan Siska di sebelah ku. Pertama kali 
bangun, aku langsung ingat kamu takut tiba-tiba kamu 
datang dan salah paham. Namu, kayaknya aku telat. Aku 
malah nemu kue di atas meja dengan lilin yang masih 
menyala." Ucap Arka lirih. Menggenggam telapak tangan 
Anggia lebih erat. 

Anggia tidak bereaksi apa-apa, ia masih mendengar 
penjelasan Arka. Anggia bukan tipe wanita yang akan 
menyalahkan semuanya pada Arka. la akan mendengarkan 
penjelasan dari sisi Arka juga. Jadi, tidak hak Anggia untuk 
menghakimi Arka lebih lanjut. Karna, dia tau bukan hanya 
dirinya yang terluka disini. Tapi Arka juga. 


"Malam itu juga, aku langsung menarik Siska dan meminta 
penjelasannya. Dan yang lebih bikin aku sakit hati, dia 
bilang kalau dia sengaja melakukanya hanya untuk buat 
hubungan kita hancur! Aku marah malam itu, kalau bukan 


ingat dia wanita mungkin aku akan mengajarnya sampai 
babak belur." Arka masih menunggu reaksi Anggia. Melihat 
Anggia tidak ingin membantah, Arka melanjutkan 
penejelasannya. "Setelah menyuruh dia pergi dan jangan 
menganggu kita lagi. Aku langsung nyari kamu kerumah, 
tapi kayaknya aku terlambat lagi. Kamu sudah pergi tanpa 
mendengarkan semuanya." lirih Arka. Membayangkan 
malam itu ia mencari Anggia kepenjuru kota hingga pagi 
dan pagi lagi. 


Chapter 5 


Semuanya masih terasa mimipi bagi Anggia. Kemaren 
kehidupannya masih baik-baik saja. Hidup berdua bersama 
putra tercinta, beraktifitas bekerja seperti biasa dan 
pulangnya menemani putranya bermain. Tapi sekarang, 
hanya hitungan jam, kehidupan damainya terusik dengan 
kehadiran Arka- orang dari masa lalunya. 


"Untuk apa semua penejelasan itu?" tanya Anggia. 
Melepaskan kembali tautan tangan mereka. 

"Jika pun semua yang kamu bilang itu benar, tidak akan 
mengubah apapun Ka. Kamu telat, kenapa harus sekarang? 
kenapa tidak dari lima tahun lalu." Ucap Anggia lagi. 


Arka kaget dengan respon Anggia yang seperti ini. Bukan ini 
yang ia inginkan jika barhasil menemukan Anggia. Kenapa 
Anggia bicara seolah mereka bahagia hidup tanpa dirinya?. 


"Gi, aku udah coba nyari kamu dari malam itu. Aku udah 
nyari kamu di setiap sudut kota! bahkan keluar negri 
sekalipun. Sampai sekarang!." Arka berlutut di depan 
Anggia, menumpukan tangannya diatas tautan tangan 
Anggia, meremasnya dengan lembut. "Ketika melihat kalian 
di mall tadi, membuatku benar-benar bersyukur. Apalagi 
ternyata aku sudah jadi seorang ayah. Itu benar-benar 
membuatku bertekad untuk membawa kalian kembali." 

"Ku mohon Gi, beri aku satu kesampatan lagi?," Mohon Arka, 


"Aku mencintaimu Gi dari dulu." Arka mengangkat 
kepalanya, memandang wajah wanita yang selama ini telah 
mengisi relung hatinya. Anggia tidak bisa lagi berkata-kata. 
Melihat bagaimana mata Arka berkaca-kaca. Ada ketulusan 
dimata itu. 


"Ka..." Anggia berdehem membasahi tenggorokannya. 


"Ku mohon beri aku satu kesempatan lagi Gi? Aku ingin 
merawat Gevan dan melihat tumbuh kembangnya. cukup 
lima tahun, aku tidak berada di sampingmu untuk ikut 
marawatnya." kata Arka memohon. Anggia bingung di satu 
sisi hatinya belum siap namun disisi lain ia juga harus 
memikirkan kondisi Gevan. 


"Aku, aku bingung. Jika kamu mau mendekati Gevan aku 
gak masalah. Tapi, jika mau bersama, aku belum siap. Hati 
ini bukan sekali kamu hancurin Ka. jadi, gak gampang kalau 
mau nerima kamu lagi." kata Anggia. Arka paham perasaan 
Anggia. Bukan sekali dua kali ia menyakiti hati wanita 
tangguh ini. Jadi, Arka maklum kalau Anggia masih ragu 
pada perasaannya. Namun, Arka berjanji tidak akan 
membiarkannya terlalu lama. la akan melakukan apapun 
agar Anggia kembali mencintainya. Apalagi telah ada buah 
cinta di antara mereka. 

'Apa aku hamili lagi ya' batin Arka. 


"Gak papa!, itu udah lebih dari cukup! Jadi, kita mulai 
semuanya dari awal ya?" Anggia menganggung perlahan. 
Memberikan Arka kesempatan tidak salahkan?, setidaknya 
kata hatinya membenarkan. 


"Jadi, mulai sekarang kamu tinggal disini!" kata Arka cepat. 
Kebahagiaan sangat terlihat dimatanya. 


"Gak, kami akan pulang." Jawab Anggia tidak terima. 


"Itu bukan pertanyaan sayang. Tapi. Pernyataan." Jawab 
Arka egois. 


"Kamu apa-apaan sih! tadi katanya mau mulai dari awal." 
Protes Anggia. Ia berdiri dan menghentakan kakinya kesal. 


Arka semakin tersenyum melihat tingkah Anggia. Jika dia 
lagi kesal, Anggia memang sering menghentakan kakinya. 
Tidak pernah berubah. 


"Kamu gak bisa gini Ka! jangan buat aku merubah 
keputusan ku!" geram Anggia protes. 


"Ok, tapi malam ini kalian nginap ya? masih banyak yang 
ingin ku katakan. Lagian aku ingin menghabiskan waktu 
dengan Gevan." Ucap Arka pasrah. 


"Terserah!" jawab Anggia, ia melangkah pergi untuk melihat 
Gevan yang sedang tidur. 


Sepeninggal Anggia, Arka memegang dadanya tepat 
dimana letak jantungnya berada yang tengah berdetak 
kencang sedari tadi. 


"Mama!" ucap Gevan senang ketika melihat Anggia masuk 
ke dalam kamar. Memeluk Anggia dengan erat. Gevan 
kebingungan ketika bangun dari tidurnya. Apalagi berada di 
tempat asing. Namun, Gevan tidak menangis. Berbeda 
dengan anak-anak seusianya yang pasti akan menangis jika 
di posisi Gevan. Anggia beruntung Gevan dilahirkan sebagai 
anaknya. 


"Anak mama udah bangun." Ucap Anggia sambil memeluk 
putranya. 


"Dimana ma?" tanya Gevan. Mengalihkan pandangannya 
keseluruh ruangan asing ini. Kamar ini memang lebih besar 
dari kamarnya yang ada di apartemen mereka. Sehingga 
membuat gevan makin bingung. 


"Kita dirumah-" 


"Di rumah papa sayang." Ucap Arka tiba-tiba. Mengambil 
tempat duduk di samping Anggia. 


"Papa?" tanya Gevan. la memandang Anggia meminta 
jawaban dan memandang Arka dengan bingung. 


Anggia melihat Arka sebelum menjawab pertanyaan 
putranya. 

"Iya sayang, papanya Gevan." Jawab Anggia lembut. Gevan 
masih diam memandang Arka dengan mata bulatnya. Arka 
yang di pandang seperti itu oleh putranya mulai takut. Takut 
jika Gevan tidak menerimanya. 


Mereka masih memandang Gevan yang tetap diam. Hingga 
suara tangis itu memecah kesunyian kamar tersebut. 


"hiks,,, Evan punya papa ma? Evan juga punya papa sama 
kayak papanya Bunga. hiks,," tangis Gevaan pecah. la pikir 
ia tidak punya papa. Karna tidak pernah melihatnya di 
apartemen mereka. 

Tangis Gevan makin menjadi ketika Arka membawanya 
kedalam pelukan. Arka terharu saat putranya memeluknya 
dengan erat dan menggumamkan kata 'papa terus 
menerus. 

Arka mengahapus air mata di sudut matanya. 


Anggia juga ikut menangis. Selama ini, Anggia pikir Gevan 
tidak membutuhkan sosok papa, karna Gevan tidak pernah 
menanyakanya. Tapi, melihat putranya menangis di pelukan 
papanya membuat Anggia harus memikir ulang tentang 
kembali bersama Arka. 


Arka melihat ke arah Anggia. Menyunggingkan senyum 
ketika wanita itu melihat ke arahnya. 


"Cup, cup, cup, Papa akan selalu bersama Gevan. Jangan 
nangis lagi sayang, anak cowok gak boleh nangis." Kata 


Arka lembut, sambil mengelus punggung putranya dengan 
sayang. "Kita makan siang yuk sayang? Gevan belum 
makan siangkan?" Gevan mengangkat kepalanya dari 
pundak sang papa. Menggeleng kan kepalanya tanda ia 
belum makan. Arka menghapus air mata dan ingus putranya 
dengan ujung lengan kemeja tanpa rasa jijik. 


"ya udah yuk makan. Sayang kamu belum makan juga kan?" 
tanya Arka pada Anggia. Mendengar kata sayang dari Arka, 
Anggia mendelikkan matanya tanda protes di panggil 
sayang. Apalagi, ada Gevan di antara mereka. 


Arka tersenyum, meperlihatkan deretan gigi rapi dan 
putihnya tanpa rasa bersalah. Berdiri dari duduknya dengan 
Gevan yang tetap di dalam gendongan, Arka mengambil 
tangan Anggia dan mengandengnya keluar kamar menuju 
ruang makan. 


Ini lah yang diinginkan Arka dulu. Sebelum semuanya 
hancur karna kesalahanya. Namun, tidak ada kata terlambat 
selagi dia masih bernafas. Akan Arka perbaiki semuanya. 
Janji Arka. 


Chapter 6 


"Kamu gak suka wortel sayang?" Tanya Arka, melihat Gevan 
yang sedari tadi sibuk memisahkan wortel-wortelnya. 


"No!. Gak enak papa." jawab Gevan. 


"Gak mau di suapin aja?" Kali ini Anggia yang bertanya. 
"Ma! Evan kan udah gede. Gak boleh di suapin lagi." Anggia 
geleng-geleng kepala mendengar jawaban putranya. Gede 
dari mana coba? tidur aja masih minta di dongengin. 


Arka tersenyum melihat mereka. Walau sebenarnya ada 
sedikit penyesalan di hatinya, ketika harus melewatkan 
banyak hari yang menyenangkan bersama mereka. 


Mengelus kepala Gevan dengan sayang. Arka kembali 
berbicara "Kalau mau cepet gede harus makan wortel 
sayang," 


Gevan memandang papanya penasaran. "Benel pa? kalau 
Evan makan wotel-nya bisa cepet gede kayak papa?" Arka 
mengangguk mengiyakan. "Tapi lasanya aneh pa," Jawab 
Gevan lagi. 


"Di coba dulu sayang. Enak kok, ini papa aja makan. aa,," 
Arka memasukan potongan wortel kedalam mulutnya. 
Memberikan contoh pada Gevan untuk memakan wortel. 


Anggia memberikan satu potong wortel kedalam piring 
Gevan. Menyuruh Gevan mengikuti apa yang papanya 
barusan lakukan. 


"Gimana enak kan?" tanya Arka, saat melihat Gevan 
memakan wotel tersebut. Gevan mengangguk ragu, antara 


enak dan tidak. Anggia dan Arka terkekeh melihat wajah 
putra mereka yang menggemaskan. Lalu, melanjutkan 
kembali acara makan mereka yang sempat tertunda, 
dengan di iringi penuh canda tawa. 


"Dia udah tidur?" Tanya Arka, yang baru datang dari ruang 
kerjanya. Karna ada file penting yang barusan dikirim oleh 
sekretarisnya. Membuat Arka harus meninggalkan Gevan 
dan Anggia sebentar untuk memeriksanya. 


"Udah, karna kecapekan langsung molor dia, biasanya harus 
di bacain cerita dulu." jawab Anggia. Arka mengambil 
tempat duduk disebelah Anggia. 


"Emang biasanya dia sering tidur jam berapa?" tanya Arka 
lagi. Mengelus kepala Gevan yang berada di pangkuan 
Anggia. 


"Biasanya, jam sembilan udah paling cepet. Karna ke asikan 
main sama kamu jadi gak inget waktu dia." ucap Anggia. 


Karna, setelah makan siang tadi, mainan yang di pesan Arka 
sampai, membuat Gevan yang melihat banyak mainan di 
ruang tamu bersorak kesenangan. la menarik tangan sang 
ayah dengan untuk diajak bermain bersama. Bahkan, tidak 
memperdulikan sang mama yang terabaikan. Arka tidak 
akan menolak bermain putranya, ia malah merasa senang 
bisa merasakan figura seorang ayah. Mengajak anaknya 
bermain, mengantar jemput kesekolah, dan menjadi 
pahlawan untuk anaknya. Arka ingin merasakan itu semua, 
ia ingin Gevan bergantung padanya sebagai seorang ayah. 
la ingin - di butuhkan oleh anaknya sendiri. 


"Aku entah harus cemburu atau enggak sama kamu," Arka 
memandang ke arah Anggia, menaikkan satu alis, dengan 


bingung. "Gevan gak inget sama mamanya, dia cuma inget 
papanya. Ck, aku udah kayak anak tirinya disini!" Ucap 
Anggia sewot. Arka tertawa mendengarnya. Tidak ia sangka 
ternyata mama dari anaknya bisa se-menggemaskan ini. 
Arka mengalihkan tangannya dari kepala Gevan ke arah pipi 
Anggia, mengelusnya dengan lembut. 


"Gak usah cemburu. Karna bagi papa, mama tetap nomor 
satu kok." Kali ini tangan Arka merayap ke arah bibir 
Anggia. "Dari dulu sampai sekarang mama-nya Gevan tetap 
di sini." Dengan tangan lain Arka membawa tangan kanan 
Anggia untuk merasakan detak jatungnya. "Dari dulu 
sampai sekarang detaknya masih sama untuk orang yang 
sama. Walau sempat berhenti, karna pemiliknya yang tiba- 
tiba menghilang. Namun, sekarang udah kembali lagi, 
bahkan lebih kencang dari sebelumnya." 


Anggia menatap mata Arka dalam, menyalurkan persaan 
sama yang juga ia rasakan. 


Arka mengikis jarak diantara mereka. Memandang wajah 
Anggia dengan intens lalu berhenti pada bibir pink Anggia. 
Namun, sedikit lagi bibir mereka akan bersentuhan, Anggia 
segera mengalihkan wajahnya ketika merasa Gevan 
bergerak di pangkuannya. 


"Aku, harus bawa Gevan kekamar dulu." Ucap Anggia 
gugup. Shit, umpat Arka pelan. Sedikit lagi ia akan buka 
puasa. Ada aja yang mengganggu ibadahnya. Untuk sayang 
anak. Batin Arka. 


"Biar aku aja yang angkat." Arka mengambil tubuh Gevan 
dari pangkuan Anggia. Sepertinya Arka harus menahannya 
lagi. Tapi, lain hal nya dengan Anggia yang berada di 
belakang Arka ia masih sibuk menormalkan degub jantung. 


Arka membaringkan Gevan dengan hati-hati di ranjang. 
Mencium kening Gevan dan menyelimutinya dengan hati- 
hati. 


"Kamu mau ngapain?" tanya Arka pada Anggia. Ketika 
melihat wanita itu akan membaringkan dirinya di samping 
Gevan. 


"Mau tidur." Jawab Anggia polos. 
"Ck, kamar kamu bukan disini sayang. Tapi di sebelah." 


"Gak usah, aku mau tidur bareng anak ku aja disini." Jawab 
Anggia lagi. 


Arka berdecak. Lalu, mengangkat Anggia dengan mudah. 
"Tidak ada bantahan!" Kata Arka. 


Anggia berontak dalam dekapan Arka. Memukul lengan pria 
itu dengan pelan. Tidak berani memukulnya terlalu keras. 
Ck. Anggia benget. Tidak tegaan. 


Arka tidak mempedulikan rontaan dan penolakan Anggia. Ia 
tetap membawa wanita itu ke arah kamarnya. 


"Turunin gak! Arka. Turunin." Tekan Anggia. 


"Tuh udah aku turunin." ucap Arka, ia menurunkan Anggia 
diranjangnya. "Sekarang kamu boleh tidur." Arka berbaring 
di sebalah Anggia dan memeluk pinggang wanita itu. 
Mengambil selimut dan menyelimuti tubuh mereka. 


"Ka! kamu apa-apaan sih! Kita gak boleh kayak gini." Anggia 
masih berontak dalam dekapan Arka. 


"Sekali ini aja sayang, aku kangen sama kamu. Aku janji gak 
akan macem-macem." Tapi satu macem aja, lanjut bantin 


setan Arka. ia semakin mengeratkan pelukanya pada tubuh 
Anggia dan menghirup dalam aroma sampo di rambut 
Anggia. 


Anggia mengangkat sedikit kepalanya untuk melihat wajah 
Arka. "Janji?" tanya Anggia. 


Arka berdehem singkat tanda mengiyakan. Mungkin, karna 
sudah terlalu mengantuk dan tidak ingin berdebat lagi, 
Anggia akhirnya terlelap dalam pelukan hangat Arka. 
Pelukan yang selama ini sangat dia rindukan, dan berharap 
bisa tetap mersakanya lagi. Jadi, tidak salahkan? 


Ketika tidak mendengar suara apapun dari Anggia lagi. Arka 
menurunkan pandangannya memperhatikan wajah ayu 
Anggia disaat tidur. Memastikan bahwa Anggia benar-benar 
sudah tidur, Arka mendekat dan mencuri satu ciuman dari 
bibir yang sedari tadi memenuhi pikirannya. Tapi, nyatanya 
satu ciuman membuat tidak puas dan jadinya kelepasan 
hingga merambat mencium kemana-mana. Namun anehnya, 
Anggia tidak terganggu dari serangan hewan buas tersebut. 
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Chapter 7 


Sudah seminggu sejak Anggia bertemu lagi dengan Arka, 
dan selama seminggu ini pula Arka selalu rutin 
mengunjungi putranya. Anggia memang memilih kembali ke 
apartemen, karna tidak ingin menimbulkan fitnah. dan juga, 
statusnya dengan Arka yang bukan suami istri, apalagi 
dengan Gevan yang masih kecil. Ia tetap akan memberikan 
waktu bagi Arka untuk bermain bersama putranya. 


"Gi, kamu masih marah?" Anggia tidak menghiraukan 
rengekan Arka. Ya, seperti yang Anggia sebutkan tadi bahwa 
Arka sering berkunjung ke apart nya. dan sekarang bapak 
satu anak ini dari tadi selalu mengekorinya, padahal alasan 
dia ke sini untuk putranya. Sedangkan, Gevan sendiri 
tengah asik bermain dengan mainannya sendirian di depan 
sana. 


"Aku minta maaf, Itu mungkin karna efek kangen sama 
kamu. Jadi nya sedikit kelepasan." Arka tidak akan gengsi 
untuk meminta maaf, meski ini pertemuan pertama mereka 
setelah lima tahun berlalu. Karna, yang ia inginkan hanya 
Anggia tau tentang perasaanya. Dan ia tidak masalah jika 
orang mencapnya lebay karna ini ia lakukan untuk mengejar 
cinta dan keluarganya kembali. 


Semenjak kejadian malam ketika Anggia yang ia paksa tidur 
disampingnya, Arka memang mencium Anggia di saat ia 
tertidur. Tapi itu cuma sedikit. Garis bawahi sedikit sehingga 
paginya terdapat beberapa tanda keunguan di leher Anggia. 
Namun, sejak saat itu Anggia tidak mau bicara padanya, 
dan itu membuat Arka nelangsa. 


Tentang kejadian seminggu yang lalu di rumah Arka. Anggia 
yang sedang menunggu Arka di ruang tamu pria itu untuk 


mengantarnya pulang, awalnya bingung dengan pertanyaan 
putranya. Gevan pun menunjuk sisi kanan leher ibunya dan 
menanyakan serangga apa yang menggigitnya. Anggia 
bingung, dia berdiri dan memeriksanya sendiri. Setelah tau 
tanda apa itu, ia mengamuk pada Arka. 


Sejak saat itu Anggia tidak ingin bicara pada Arka. Meski 
setiap saat ia selalu mendengar kata maaf dari mulut pria 
tersebut. 


Arka menghela nafas panjang. Kata maaf nya kali ini juga 
hanya jadi angin lalu lagi. 


"Kamu gak pulang?" usir Anggia tanpa melihat ke arah 
lawan bicaranya. la masih tetap setia melihat putranya yang 
sedang bermain di atas karpet depan televisi. Arka 
tersenyum tipis, memandang ke arah yang sama. 


"Besok aku mau bawa kamu dan Gevan untuk makan 
malam. Gak ada penolakan, jam tujuh aku jemput." 
Memandang Kearah Anggia, Arka pun berdiri dan mendekati 
Gevan yang tengah bermain. "Papa pulang ya?" pamit Arka 
pada Gevan. Anggia berdiri dari duduknya menuju dapur. 
Arka yang melihat itu pun, tersenyum licik. 

"Gevan mau gak tinggal sama papa?" bisik Arka. la melirik 
kearah Anggia,takut tiba-tiba nongol dan mendengar 
perbincanganya. 


"Mau." Gevan mengangguk semangat, "Sama mama juga 
kan pa?" tanya Gevan. 

"Iya dong, tapi mama gak mau. Jadi, itu tugas Gevan untuk 
bujuk mama. Bujuk mama biar mau menikah dengan papa," 
Gevan mengangguk lagi, "Boleh. Tapi menikah itu apa pa?" 
Arka merutuk dirinya, ia lupa kalau kata 'pernikahan' masih 
tabu untuk anak seusia Gevan. 


Arka menimbang dan memilih jawaban yang mudah untuk 
dimengerti Gevan. Takut salah jawab dan akan berakhir 
banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang ingin diketahui 
putra tampanya ini. 

"Menikah itu, papa dan mama tinggal dirumah yang sama, 
bersama Gevan juga." Gevan melihat ke arah Arka, 
meletakan tangan didagu seolah tengah berpikir seperti 
orang dewasa. 


"Oke. Setuju, tapi tidak gelatis, papa halus beliin Evan es 
celim dua! kalau tidak, Evan tidak mau bantu papa." Arka 
memandang takjub anaknya. Dari mana dia mendapatkan 
sifat sombong seperti ini?. Padahal dia sendiri tidak memiliki 
sifat seperti itu. Ini pasti gen dari Anggia. ya, Anggia. 
Batinnya. Terkadang Arka ini suka seperti kacang yang lupa 
kulitnya. 


"Oke, jangankan dua berapa pun yang anak papa mau pasti 
papa beliin. Papa kan kaya!" Nah, kan siapa tadi katanya 
yang tidak sombong. 


Anggia keluar dari dapur dengan segelas susu untuk Gevan. 
la memicingkan mata curiga ketika melihat ayah dan anak 
tersebut tengah berbisik-bisik manjah. 


"Sayang minum susu dulu setelah itu tidur ya?" Anggia 
memberikan susu tersebut pada Gevan. la melihat ke arah 
Arka dengan alis terangkat, "Katanya mau pulang? kenapa 
masih disini?" Arka yang mendapatkan usiran secara halus 
lagi, tetap tidak peduli. la masih betah melihat Anggia lama- 
lama. Setelah Gevan menghabiskan susunya Arka akhirnya 
berpamitan pulang. 


"Papa pulang ya sayang." Arka mencium wajah Gevan 
dengan sayang. Gevan pun melingkarkan tangan di leher 
Arka tidak ingin sang ayah pergi. Anggia sedikit merasa 


bersalah pada sang putranya, ternyata kehadiran Arka di 
kehidupan Gevan sangat membuatnya bahagia, lihatlah 
sekarang bagaimana manjanya Gevan pada papanya setiap 
dia datang berkunjung. 


"Besok papa kesini lagi, kita makan malam diluar, jadi 
dandan yang tampan ok?" Gevan mengangguk dalam 
gendongan Arka. "Jangan lupa besok dandan yang cantik." 
Kali ini Arka bicara pada Anggia. la memberikan Gevan pada 
Anggia dan mencium kening wanita itu sebelum berjalan 
keluar. 


Anggia tersenyum dalam diam, mengunci pintu apartemen 
dan melangkah kekamar tidur. Entah kenapa ia juga tidak 
ingin Arka pergi. 


aaa 


"Nyonya tuan muda pulang." Beritahu seorang asisten 
rumah tangga. 


"Ingat pulang juga itu anak." Balasnya. 


Maya melihat putra sulungnya melangkah mendekatinya. 
Mengibaskan tangan, ia menyuruh asisten tersebut pergi. 


"Mama." Sapa Arka lalu mencium pipi kiri kanan maya. " 
Tumben pulang, pasti ada maunya." Sindir maya. la sudah 
tau kebiasaan anaknya ini. 

"Mama anak pulang bukan nya senang malah disindir." Ucap 
Arka. 


"ck, bukanya kamu bg toyib gak pulang-pulang." Sindirnya 
lagi. Arka tersenyum, ia tidak marah dengan sindiran sang 
mama. Malah ia senang mamanya masih perhatian pada 
anak yang jarang pulang seperti dirinya ini. 


Dari pada meladenin sindiran mamanya, Arka lebih memilih 
bermanja pada sang mama, mumpung pawangnya sedang 
tidak disini. 


"Jangan sentuh wanita papa, Arka!" baru saja ia bermanja 
pada mamanya, dan sekarang papanya tiba-tiba muncul 
padahal Arka ingin bermanja seperti Gevan yang manja 
kepada Anggia. Arka melepaskan pelukannya dengan bibir 
mencebik pada sang papa. 


"Papa, mama kan juga mamanya Arka." gerutu Arka. "Kalau 
mau bermanja-manja cari sendiri wanita kamu sana. Jangan 
sama wanita papa," ucap Sadewa- papa Arka. Maya yang 
melihat perdebatan ayah dan anak itu memilih diam. Sudah 
biasa, ucap batinnya. 


"Rein mana ma?" tanya Arka. 
"Ada dikamarnya lagi kerjain tugas kuliahnya." jawab Maya. 


"Kamu udah makan? kalau belum makan dulu sana," ucap 
Maya lagi. 


"Udah tadi." Balas Arka. 


"Kapan kamu mau bawa Anggia ke sini?" ucap Maya tiba- 
tiba, Arka yang awalnya fokus pada handphonenya, 
mengangkat wajahnya melihat ke arah Maya. "Mama tau 
dari mana, kalau Arka udah ketemu sama Anggia?" Arka 
menuntut penjelasan, ia merasa ada sesuatu yang ganjal 
disini. 


"Apa sih yang mama gak tau?" Maya tetap berekpresi 
santai. 


"Mama pasti nyuruh papa untuk memata-mata Arka ya?" 
tuntut Arka lagi. Kali ini ia memandang ke arah Sadewa. 


"Jangan salahin papa, kamu tau sendiri, papa gak bisa 
menolak permintaan mama mu." Ucap Sadewa. Arka 
menghela nafas pelan, menyandarkan kembali 
punggungnya pada sandaran sofa. Arka sudah menduga ia 
takkan bisa menyembunyikan apapun dari keluarganya. 


"Pertama Anggia kesini, waktu itu mama yang bawa. Dan 
untuk kali ini mama ingin dia datang bersama kamu." Kata 
Maya. 


"Arka memang berencana mau bawa Anggia kesini besok, 
sekalian minta restu mama sama papa," 


"Emang Anggia udah setuju mau nikah sama kamu?" Maya 
melihat Arka mengejek. "Anggia pasti mau, apalagi kalau 
mama yang minta sama seperti waktu itu," ucap Arka yakin. 


"Mama gak mau bantu kamu kali ini, kamu harus berusaha 
sendiri. Terakhir mama bantu, kamu malah menghancurkan 
semuanya." 


"Jangan lupakan cucu papa," ucap Sadewa menimpali. 


Chapter 8 


Arka mengangguk, tidak masalah jika mamanya tidak mau 
membantunya. lagian, Arka pasti bisa mendapatkan Anggia 
kembali apalagi sudah ada Gevan di antara mereka. 


"Tapi ada satu hal yang mau Arka tanya?" ucap Arka serius. 


"Arka udah menyewa jasa detektif handal. Tapi, kenapa 
selama ini Arka gak bisa nemuin Anggia padahal ternyata 
kami berada di kota yang sama." Maya dan Sadewa saling 
pandang. 


"Ada yang sengaja menutup semua koneksi yang 
berhubungan dengan Anggia, dan itu membuat Arka sulit 
menemukan mereka, apa ini semua juga ulah papa dan 
mama?" Arka memandang kedua orang tuanya meminta 
jawaban. Maya melihat ke arah suaminya meminta bantuan. 
berbicara lewat tatapan bahwa ini saatnya bagi Arka untuk 
tau semuanya. 


Sadewa mengangguk tipis pada sang istri lalu melihat ke 
arah putranya. 


"Ia. Papa yang melakukannya, sengaja agar kamu sulit 
menemukan mereka, itu hukuman untuk kamu karna sudah 
menyakiti wanita sebaik Anggia," Sadewa menatap 
putranya tajam, ia tidak takut bila Arka marah padanya. 


"Dan, itu semua murni karna keinginan papa bukan karna 
permintaan mama mu," Ucap Sadewa lagi. 


"Pantas, Arka udah mencarinya kemana-mana bahkan 
sampai keluar negri sakalipun. Ternyata ini ulah keluarga 
sendiri." monolog Arka, "Jadi, papa dan mama juga udah tau 


tentang Gevan?" Maya menggenggam tangan Arka dan 
mengangguk. 


"Kamu jangan khawatir, semenjak Anggia memilih pergi 
dengan keadaan hamil, mama dan papa selalu 
memantaunya, ia tak pernah kekurangan apapun. Walau 
sebenarnya mama ingin sekali menemui mereka," 


Arka tersenyum setidaknya anak dan calon istrinya selama 
ini tidak hidup susah. Walau ia masih kesal pada orang 
tuanya, tapi Arka tidak bisa marah, karna bagaimana pun ia 
pantas mendapatkannya. Bayangkan saja, jika Anggia tidak 
pergi dan orang tuanya tidak menghukumnya seperti ini, 
Arka mungkin tidak akan tau apa itu sebuah perjuangan 
dan pengorbanan. Lalu, ia pasti masih bertahan bersama 
egonya hingga sekarang. 


"Makasih ma pa udah bantu jagain mereka disaat Arka gak 
ada," Arka membalas genggaman tangan Maya. 


Maya pun tersenyum keibuan "Itu sudah jadi tugas mama 
untuk jaga mantu dan cucu mama, iya kan pa?" Sadewa 
juga ikut tersenyum. 


"Besok bawa mereka kesini, papa udah gak sabar untuk 
gendong cucu papa," ujar Sadewa. 


Arka mengangguk semangat, besok akan jadi hari bahagia 
untuknya. 


aaa 


"Sayang mama pergi kerja dulu, kamu jangan nakal sama 
oma Ita, oke?" ucap Anggia. la mencium pipi Gevan dengan 
sayang. Beralih pada oma Ita pengasuh Gevan sekaligus 
tetangga sebelahnya, 


"Oma Anggia titip Gevan lagi ya," 


"Iya, yaudah cepat sana berangkat entar kamu telat," jawab 
Oma Ita. Anggia mengangguk, mencium kening Gevan 
sekali lagi, ia pun melangkah pergi. 


Sesampainya di luar gedung apartemen, Anggia sudah 
ditunggu oleh sebuah mobil mewah dengan pemiliknya 
yang tengah bersandar di badan mobil. 


"Kamu? ngapain kesini?" ucap Anggia heran. 
"Mau antar calon istri,"jawab Arka. 


"Aku pergi naik bus," tolak Anggia, ia melangkah menjauhi 
Arka dan mobil mewahnya tersebut. 


"Gak ada penolakan, lagian kamu juga udah telatkan?" Arka 
mencengkal tangn Anggia dan membawanya memasuki 
mobilnya. 


Anggia ingin menolak, tapi karna waktunya yang sudah 
mepet ia terpaksa harus menurut saja. Ini karna ia sulit tidur 
semalam, sehingga harus terlambat bangun. 


"Udah sarapan?" tanya Arka. 


"Udah." Arka mengangguk, melirik sekilas Anggia dan 
tersenyum. 


"Kalau kita udah nikah nanti, aku mau kamu gak kerja, 
dirumah aja urus aku dan Gevan." Anggia menoleh pada 
Arka. 


"Emang kapan aku bilang mau nikah sama kamu!" Balas 
Anggia. 


"Tadi," 


"Kapan?!" protes Anggia. 


"Kamu! dengar ya, aku gak akan melarang kamu untuk 
ketemu Gevan kapan pun kamu mau. Tapi, kalau untuk 
meni--" 


"Aku cinta sama kamu!" Potong Arka cepat. Anggia terdiam 
kaget tidak sanggup melanjutkan ucapanya. 


"Kamu bikin aku kaget," ucap Anggia Kecil. Arka 
menggenggam tangan Anggia dan mengelusnya lembut. 


"Gak masalah jika sekarang kamu belum bisa nerima aku 
lagi, Aku akan berusaha buat kamu untuk cinta lagi. Kalau 
dulu kamu yang berjuang, sekarang setidaknya biarkan aku 
yang memperjuangkan kamu," Arka mencium punggung 
tangan Anggia, menatap dalam mata wanitanya. Anggia 
masih belum mengeluarkan suaranya, menatap kedalam 
mata Arka mencari kebenaran. 


"Aku tau mungkin ini sedikit terlambat, tapi yang pasti aku 
mencintai kamu, sangat mencintai kamu. Jadi jangan pergi 
lagi, aku bisa gila jika itu terjadi lagi." Anggia masih diam, 
bingung mau berkata apa. Jika ia berkata tidak, tapi hati 
berkata lain. Hatinya masih sama seperti beberapa tahun 
silam tidak berubah sedikit pun pada pria ini. 


"ya udah turun sana, bukanya kamu udah telat," ucap Arka 
lagi setelah mencium kening Anggia. 


Anggia kembali pada kesadaranya, melihat sekitar ia kaget 
sejak kapan sudah sampai di depan kantornya. Anggia 
membuka pintu mobil dengan tergesa, sebelum ia turun, 
Arka kembali berucap, "Nanti malam jangan lupa, aku 
jemput jam tujuh," tidak mengatakan apa-apa Anggia turun 
dan sedikit membanting pintu mobil dan sedikit berlari 
memasuki lobi kantor. 


Tbc, 


Disini, author mau ucap banyakkkk Terima kasih 
untuk kalian yang udah stay dari awal hingga 
sekarang. Aku gak menyangka respon positif dari 
kalian semua , walau tidak sepamous cerita author 
yang lain. Tapi vote dan komen kalianlah yang 
membuat author bisa lanjutin cerita ini, wlau author 
sedikit ngaret 


Jangan pernah bosan untuk menunggu kelanjutan 
kisah cinta Arka dan Anggia ya! 


Chapter 9 


Seperti yang di janjikan Arka kemaren, kalau ia akan 
membawa Anggia dan Gevan dinner di luar. Tapi, yang 
Anggia tidak sangka, jika Arka akan membawa ia kembali ke 
rumah ini. Mension utama keluarga maurer. 


"Kita ngapain ke sini?" ucap Anggia heran. 


"Ada yang mau ketemu," Jawab Arka, ia mengalihkan 
pandangannya pada Gevan yang tengah berada di kursi 
belakang. 


"Gevan mau ketemu kakek dan nenek gak?" Gevan 
mengangguk antusias, "Evan mau pa!" 


"Kalau gitu lets go." Ucapnya. 


Arka kemudian turun dari mobil, melangkah mendekati 
pintu dimana Anggia duduk dan membuka nya dengan 
gentle. Beralih pada kursi penumpang di belakang, Arka 
menggendong Gevan, lalu membimbing tangan Anggia 
memasuki mension. 


Anggia merasa gugup, ia meremas tangan Arka tanpa 
sengaja. Arka yang merasakan ke gugupan Anggia beralih 
mengahadap wanitanya. 


"Jangan takut." Ucap Arka lembut. 


"Kamu percaya sama aku, mereka akan nerima kamu lagi. 
Lagian Lagian Papa dan Mama udah pengen banget ketemu 
sama cucunya." Ucap Arka lagi. Arka tersenyum manis 
membuat Anggia juga ikut tersenyum. Setidaknya sedikit 
rasa gugupnya sudah berkurang. 


"Aku janji akan selalu berada di samping kamu." Anggia 
mengangguk. la menghela napas pelan dan kembali 
melangkah bersama Arka. 


aaa 


Maya berlari kecil ketika melihat Arka. Ia sampai 
meninggalkan sang suami di belakang saking tidak 
sabarnya ketemu Anggia dan cucunya. 


"ANGGIA!" Maya memeluk Anggia erat, menyalurkan rindu 
yang selama ini di tahannya. 


"Mama kangen kamu!" ucap Maya lagi. Anggia membalas 
pelukan Maya sama eratnya. Betapa ia sangat merindukan 
wanita paruh baya ini, wanita yang telah ia anggap seperti 
ibu kandungnya sendiri. 


"Anggi juga ma." 


Sadewa melangkah mendekati Arka, ia tidak mengalihkan 
pandangannya dari bocah tampan yang berada dalam 
gendongan Arka. Kali ini Sadewa tidak sanggup untuk tidak 
meneteskan air mata. Setelah lima tahun ia hanya mampu 
melihat cucunya dari jauh tanpa bisa di rengkuh. Dan 
sekarang cucunya berada tepat di depan matanya. 


"Cucu ku!" ucap sadewa. Gevan melihat ke arah pria paruh 
baya itu bingung, ia pun mengalihkan matanya pada 
Papanya. 


"Itu kakek sayang," Ucap Arka tersenyum pada putranya. 


Gevan tersenyum dan merentangkan tanganya pada 
Sadewa, minta di gendong. Sadewa menerimanya dengan 
senang hati. la merengkuh cucunya dengan erat. Tak henti- 


hentinya mencium wajah cucunya. Membuat Gevan terkikik 
geli karna tergelitik kumis kakeknya. 


Maya melepaskan pelukanya dan menatap Anggia rindu. 


"Mama beneran kangen kamu sayang" Maya mengelus 
rambut Anggia lembut. la bersyukur karna bisa bertemu 
kembali dengan Anggia. 


"Mama pikir, Mama gak akan ketemu kamu lagi," 


"Anggia juga Ma. Anggia kangen banget sama Mama dan 
Papa." Anggia beralih memeluk Sadewa. 


"KAK GIA!" Terdengar teriakan suara cempreng dari arah 
tangga. Semua mata memandang ke arah sumber suara. 
Terlihat Reina yang tengah berdiri di tegah tangga dengan 
mata membulat. Reina melangkah menuruni tangga dengan 
tergesa-gesa. Dan langsung memeluk Anggia dengan erat. 


"Kakak! Rein kangen!" ucap gadis itu. Anggia pun 
tersenyum dalam pelukan erat Reina. 


"Kakak juga. Kamu apa kabar?" Anggia melepaskan pelukan 
mereka untuk melihat wajah adiknya. karna Reina sudah ia 
anggap seperti adik kandungnya sendiri. 


"Kamu udah makin tinggi aja." ucap Anggia lagi. 


"Kakak pikir Rein tetap pendek terus," Ucap Reina dengan 
bibir pura-pura mencebik. Anggia tersenyum, ia mengelus 
pelan rambut Reina. Kebiasaanya dulu. 


"Dan, oh tuhan ini ponakan tampan Rein kan?" ucap Reina 
dengan antusias. la mengambil Gevan dari pelukan sang 
ayah dan mencium Gevan dengan gemas. 


"aunty geli!" Gevan merengek dalam dekapan Reina. 


"Kamu tau kalau aunty ini aunty kamu!" Tanya Reina 
dengan keget. Gevan mengangguk "tadi kakek bilang," 
ucap bocah itu. 


Semua orang tersenyum menyaksikan interaksi Reina dan 
Gevan. Arka melangkah mendekati Anggia dan memeluk 
pinggang wanitanya possesiv. 


"Aku entah mau cemburu atau enggak. Masa dari tadi aku di 
cuek in." Bisik Arka pada Anggia. 
Anggia menepuk pelan lengan Arka tersenyum geli. 


"Reina Mama juga mau gendong cucu Mama." minta Maya. 
Sedari tadi ia belum memeluk cucunya. 


Kali ini Gevan pindah pada pelukan Maya dan kembali 
mendapatkan serangan ciuman yang bertubi-tubi. 


"Gak ada yang mau meluk Arka juga?" tanya Arka. Semua 
orang melihat ke arah Arka dengan aneh. 


"Kenapa? Arka salah? dari tadi Arka di kacangin loh?" ucap 
nya dengan memasang tampang sok memelas. 


"Kita langsung ke meja makan aja, ayok sayang" Tidak 
mempedulikan ucapan Arka, Maya lebih memilih membawa 
Anggia bersamanya. 


Sadewa penepuk pundak putranya sabar, lalu melangkah 
mengikuti langkah istrinya. Arka merengut melihat tingkah 
keluarganya, lihat sekarang dia merasa kalau dia anak 
terbuang. 


Meja makan keluarga muerer 
sekarang terlihat lebih ramai dari biasanya. Jika biasanya 


hanya diisi tiga kadang empat orang, itu pun jika Arka 
pulang. Sekarang terlihat lebih ramai karna kedatangan 
Anggia dan Gevan. Apa lagi sedari tadi Gevan tak hentinya 
bicara. 


Mereka semua makan dengan tenang dan sesekali di iringi 
dengan canda tawa. Sekarang tinggal hidangan penutup 
yang akan mereka santap. 


"Jadi kapan kamu akan menikahi Anggia Arka?" Tanya sang 
kepala keluarga. 


Anggia tersedak minumannya, ia menatap ke arah Arka 
yang juga tengah menatapnya. 


"Arka mau secepatnya pa, tapi kalau Anggia belum siap 
Arka akan menunggu." Ucap Arka pada Papanya. 


"Mama bisa maklum jika Anggia masih belum siap, gak usah 
terlalu di pikirkan sayang" Ucap maya. 


"Mama gak mau kamu terpaksa, pikirkan dulu matang- 
matang kalau perlu mikirnya yang lama." 


"Mama!" protes Arka. 


"Jangan lama-lama mikirnya sayang, entar adiknya Gevan 
lahir sebelum waktunya" Kata Arka. Anggia manatap Arka 
horor. 


"Kamu! mulutnya dijaga." Geram Maya, ia mendelik pada 
putra sulung nya itu. Arka yang di tatap itu hany tersenyum 
tanpa dosa. 


"Evan mau adik Papa!" Ucap Gevan tiba-tiba. Semua orang 
menatap ke arah Gevan syok. Mereka pikir Gevan tidak akan 
mengerti dengan pembicaraan orang dewasa. 


"Gevan mau? nanti Papa buatkan satu, tapi Gevan harus 
sabar, ok?" ucap Arka lagi. 


"Lama gak papa?" 


"Enggak kok kalau Mama mau menikah dengan Papa, 
adiknya Gevan cepat jadi." Arka sekarang merasa di atas 
angin karna sudah mendapat dukungan dari pihak terkuat. 


"Mama nikah sama Papa ya? bial Evan cepat dapet adik" 
Rayu Gevan pada Mamanya. Anggia bingung mau jawab 
apa. la menginjak kaki Arka yang ada di bawah meja 
dengan kuat melepaskan kekesalannya pada pria ini. 


"Mending kita pindah keruang keluarga aja, disini gak enak 
untuk bicara." Anggia bersyukur Papa dengan cepat 
mengalihkan situasi. 


Menginjak sekali lagi kaki Arka, ia lalu melangkah pergi 
meninggalkan Arka sendirian dengan langkah kesal. 


Arka meringis karna injakan wanitanya. ia mengulum 
senyum tidak menyesali ucapanya tadi. Malahan ia sudah 
tidah sabar untuk merealisasikan permintaan Putranya. 


Chapter10 


Sejak makan malam selesai, Anggia tidak melakukan apa- 
apa. Sekarang ia hanya duduk berdua bersama Arka 
sedangkan yang lain asik bermain bersama Gevan. Apalagi 
papa sudah menyiapkan banyak mainan untuk cucunya itu. 


"Aku mau bicara sama kamu" 
"Bicara aja, aku dengerin." jawab Anggia. 


"Bukan disini. berdua aja." Ujar Arka. la menggenggam 
tangan Anggia memintanya berdiri. Anggia melihat Gevan, 
putranya masih asik bermain bersama aunty dan kakeknya. 
Menghembuskan nafas pelan Anggia berdiri dan mengikuti 
Arka. 


Sekarang mereka berada di taman belakang, duduk di 
bawah selimut bintang yang indah. Entah kenapa malam ini 
suasana dan cuaca sangat bersahabat, seolah mendukung 
akan apa yang Arka ungkapkan nanti. 


Sudah lebih dari sepuluh menit mereka duduk dan hanya di 
isi keheningan. Arka melihat Anggia yang duduk di 
sampingnya, wanita itu tengah memandangi bintang yang 
jauh disana. 


"Sangat indah" ucap Arka pelan. Anggia yang mendengar 
itu beralih ke arah Arka dan tersenyum. "Iya, bintangnya 
indah." Balasnya. 


"Bukan bintangnya tapi kamu." Anggia berdehem salah 
tingkah, ia pikir Arka membicarakan bintang. 


"Kamu jauh lebih cantik dan indah dari bintang disana. 
Kamu bintang bagi aku dan Gevan, dan rasanya aku tidak 


mau kehilangan bintang ku lagi." Arka mengubah arah 
duduknya, kini ia bisa melihat Anggia lebih intens. 


"Dulu aku sempat menyia-nyiakan bintang ku, membuat ia 
menyerah dan memilih pergi. Banyak hal dan waktu yang 
ku lalui agar menemukannya kembali, dan kali ini aku tidak 
akan pernah melepaskanya. Walau nanti ia tidak mudah 
untuk memaafkan ku. Namun, kali ini aku tidak akan 
menyerah. Karna hidup ku berantakan semenjak dia pergi" 
tulus Arka. Anggia tidak tau harus merespon apa. Yang jelas 
sekarang dadanya berdetak kencang, dan ia takut Arka 
mendengarnya. 


Arka berlutut di depan Anggia, menggenggam tangan 
Anggia, la pandang mata yang dulu pernah menatapnya 
penuh cinta itu. 


"Aku tau kesalahan di masa lalu akan sulit di lupakan, 
namun masa lalu itu pasti bisa terhapus seiring waktu kan? 
Aku ingin memulainya lagi dari awal bersama kamu dan 
anak-anak kita nanti. Menciptakan pernikahan impian yang 
kamu inginkan seperti dulu. Menghabiskan hari tua 
bersama-sama." Arka mencium punggung tangan Anggia 
berkali-kali. 


"Bolehkah aku minta satu kesempatan lagi? aku ingin 
menjadi suami yang kamu inginkan dan Ayah yang 
sempurna untuk anak-anak kita. Menciptakan perfect family 
yang indah bersama-sama." Lirih Arka. Jujur Arka sangat 
takut, cukup lama ia telah merangkai kata itu namun Arka 
masih belum punya keberanian untuk mengungkapkanya. 
Dan malam ini ia berhasil. Walau masih ada satu lagi yang ia 
takutkan. Takut akan penolakan Anggia. 


Anggia mencoba mencari kebohongan di mata Arka, namun 
yang ia temukan hanya ketulusan disana. Apa ini saatnya 


untuk ia kembali mempercayai hatinya? 


Setelah cukup lama berperang melawan hati dan pikiranya, 
Anggia berucap"Kamu tau, kupikir di saat waktu sudah 
mengambil perannya, menciptakan jarak di antara kita. 
Disana aku yakin akan mudah melupakan semua hal yang 
tentang mu," Anggia menghembuskan nafas pelan. Ia 
memandang ke arah lain, kecuali ke arah Arka. 


"Namun, setiap kali aku melihat wajah Gevan, itu membuat 
ku kembali mengingat kamu. Kenapa wajah putra ku harus 
mewarisi wajah ayahnya! itu tidak adil disaat aku ingin 
melupakan semua tentang kita!" Setetes air matanya turun, 
Anggia dengan cepat menghapusnya. Arka memeluk 
Anggia. la tau kesalahannya dulu membuat Anggia 
menderita. 


"Aku minta maaf. Aku ingin menebus semua kesalahan ku 
dulu. Aku mencintai kamu, aku sayang kamu." Arka 
menciumi kepala Anggia berulang-ulang kali. la selalu 
berucap menyesal di sela isakan Anggia. 


Ini membingungkan bagi Anggia, hati dan pikiranya tidak 
sejalan. Ketika hatinya berucap bahwa masih ada Arka 
disana, beda lagi dengan pikirannya. Tapi Anggia 
melupakan putranya, Gevan sangat bahagia berada di dekat 
papanya. Apakah ini keputusan yang benar? 


Setelah menetralkan suaranya Anggia melepaskan pelukan 
mereka. "Apa jaminan kalau kamu tidak akan menyakiti aku 
lagi?" Tanya Anggia. la mencoba bernegosiasi, setidaknya 
jika Arka kembali melukai ia mempunyai satu hal untuk 
membalas Arka. 


"Kamu boleh marah, pukul aku, apapun asal jangan pergi 
tinggalkan aku. Tapi aku berjanji sebisa mungkin tidak akan 
melukai kamu dan anak-anak kita." Jawab Arka cepat. 


"Kamu tau ka, jika benar suatu saat nanti kamu kembali 
melukai aku, bukan hanya aku yang akan terluka tetapi 
Gevan juga." Arka mengangguk. la paham itu, tapi sebisa 
mungkin ia tidak akan melukai anak dan istrinya. 


"Aku tidak akan melukai atau membuat kamu menangis. 
Kamu hanya aku boleh menangis karna bahagia." 


"Jadi?,,," tanya Arka menanti dengan cemas. 


Anggia menetapkan hatinya yakin. la mengangguk perlahan 
menatap Arka. Semoga ini yang tebaik untuk masa depan 
keluarganya nanti. 


Mata Arka membulat sempurna, merasa belum puas akan 
apa yang ia lihat. Ila meminta penjelasan dari Anggia sekali 
lagi. 


"Iya, kita mulai semunya dari awal." Cicit Anggia. Arka 
sangat bahagia mendengarnya. la memeluk Anggia dengan 
erat dan mengucapkan terima kasih berulang kali, dan 
ciuman bertubi-tubi tidak luput di berikan Arka pada wajah 
Anggia. Terakhir ia berhenti cukup lama pada bibir ranum 
Anggia. 


"Terima kasih sayang! terima kasihhhh! aku bahagia, 
sungguh bahagia!" Arka melepaskan pelukan mereka dan 
mengularkan sesuatu dari saku celanya. Anggia semakin 
syok ketika Arka memasangkan cincin yang sangat di kenali 
oleh nya. 


"Bagaimana bisa?" gumam Anggia. 


"Kamu meninggalkanya di samping kue ulang tahun di 
apartemen. Dan aku menyimpan sampai sekarang. Gak 
nyangka ternyata masih muat." Jelas Arka. Anggia kembali 


memeluk Arka, ia tidak menyangka ternyata Arka 
menyimpan cincin tunangan mereka dulu. 


Kali ini pelukan mereka kembali terlepas ketika mendengar 
ucapan bahagia dari belekang mereka. Disana Anggia 
melihat Mama, Papa, Reina dan Gevan yang berada di dalam 
pelukan Papa Sadewa. 


"Papa!" Gevan mengangkat tangannya. Arka dengan sigap 
pun mengangkat Gevan dalam gendonganya. 


"Sayang! selamat! Mama doakan yang terbaik untuk kalian. 
Akhirnya kamu akan resmi jadi anak Mama!" Maya memeluk 
Anggia erat. Anggia membalas pelukan Maya dan 
mengucapkan banyak terima kasih. Cukup lama mereka 
berpelukan. 

Kali ini giliran Reina yang memeluk Anggia dan 
mengucapkan selamat. "Akhirnya resmi jadi kakak ipar." 
Ucap Reina bahagia. Anggia balas tersenyum malu. Lalu, 
dilanjutkan dengan Sadewa yang juga memeluk Anggia dan 
mengucapkan kata-kata syukur. 


Gavan pun tidak mau ketinggalan memeluk Mamanya. 
Masih didalam gendongan Arka, Gevan memeluk leher 
Anggia dari samping dan mengecup pipi Anggia. 


"Yey! Mama mau nikah sama papa kan? jadi Gevan cepat 
punya adik yey!!" Anggia tersedak ludahnya sendiri ketika 
mendengar penuturan putranya. la mendelik ke arah Arka 
dan menginjak kaki Arka kuat, sehingga membuat pria itu 
meringis menahan sakit. 


"Sayang!" protes Arka. 


"Apa!!" tantang Anggia balik. Arka memilih menggeleng 
tidak berani melawan. Semua orang tertawa melihat tingkah 


takut Arka. Gevan pun juga ikut tertawa di atas penderitaan 
Papanya. 


"Jadi, kapan kamu akan menikahi Anggia ka?" tanya Maya. 
"Besok!" 
"WHAT? !!!" 


KKKKK 


Tbc, 


Karna ceritanya sesuai ama judul 'short story' jadi 
kisah Arka dan Anggia akan mendekati ending ya:) 
Mungkin beberapa Chapter lagi, so tetap stay ya 


Salam hangat dari author.) 


Gawat 


Author cuma mau tanya, bagi yang udah baca 
Chapter 10. 

Di perpus kalian lengkap kan? 

Waktu Author lihat di draf partnya lengkap, eh waktu 
di lihat di perpus Author sendiri partnya cuma 
setengah jalan. 


Kayaknya WP Author lagi eror deh, jadi kasih tau ya 
kalau emang terjadi kesalahan. 
Terimakasih:) 


Chapter11 


Setelah lamaran Arka satu minggu yang lalu dan ucapanya 
yang akan menikahi Anggia besoknya, ternyata Arka tidak 
main-main. Sehingga terjadi perdebatan yang cukup alot 
antara Arka dan Anggia tentang hari pernikahan mereka. 
Namun, Anggia lah yang keluar sebagai pemenang. Hari 
pernikahan mereka akan dilaksanakan satu minggu lagi dari 
sekarang. 


Dan disinilah Anggia sekarang, di butik langganan Maya 
untuk fitting baju pengantin. 


"Akhirnya datang juga!" seru maya. la memeluk Anggia 
sebentar. 


"Datang sama siapa sayang?" Maya melirik ke arah 
belakang Anggia, tapi tidak ada siapa pun. Anggia juga ikut 
melihat kebelakang. 


"Oh, Arka lagi di luar ma, ada telpon penting katanya." Maya 
mengangguk. 


"Ya udah kamu ikut mama. Cobain gaun kamu" ia menarik 
tangan calon menantunya itu untuk menemui teman 
sekaligus pemilik butik. 


"Sarah, ini dia pengantinya!" Ucap Maya antusias. Wanita 
paruh baya yang di panggil Sarah itu pun tersenyum. 
Anggia menyalami Sarah dengan sopan. 


"Yaampun! cantik banget menantu kamu May!" ucap Sarah, 
ia memegang wajah Anggia dengan lembut. Maya 
tersenyum bangga. la juga memamerkan ketampanan 
Gevan cucunya. 


"Hahaha, aku jadi tidak sabar untuk ketemu cucumu may? 
sebelum perbincangan kita melebar kemana-mana mending 
pengantinya langsung mencoba gaunnya" Maya 
mengangguk setuju. Sarah memanggil asistenya untuk 
membantu Anggia memasang gaunnya. 


Selepas Anggia pergi, dua wanita paruh baya itu pun 
melanjutkan obrolan mereka. 


"Ma Anggia mana?" Tanya Arka, 
"Itu di ruang ganti, bentar lagi keluar." jawab Maya. 


"Halo tante," Arka yang melihat Sarah pun menyalami 
wanita paruh baya itu. 


"oh ini dia pengantin prianya, ayo langsung saja kamu coba 
baju kamu ka." Arka mengikuti Sarah. 


Arka kembali lagi dengan setelan jas tiga potong bewarna 
putih gading yang melekat pada tubuh atletisnya. la tetap 
terlihat gagah apapun yang ia kenakan. 


"pengantin wanitanya akan segera keluar!" Teriak asisten 
Sarah yang membawa Anggia tadi. 


Arka membalikan badan, ia mematung melihat Anggia yang 
berdiri di depan sana. Lain hal nya dengan Maya yang sudah 
heboh betapa cantiknya Anggia. 


"Oh Tuhan! Anggia kamu cantik banget!" 


"Mama!" Anggia tersipu malu dengan kehebohan Maya. la 
masih tidak habis pikir dengan tingkah wanita paruh baya 
tersebut. Walau Maya sudah memasuki usia empat puluh 
keatas tapi wajahnya masih tetap kencang dan muda. 


"Ekhm, Ka?" Maya menyenggol lengan Arka yang diam tidak 
berkedip. Anggia yang melihat itu pun terkekeh geli. 


"Mama tau Anggia cantik, tapi liurnya di kondisiin juga tuh" 
Arka secara refleks meraba sudut bibirnya, ia berdecak kecil 
ketika tau Maya mengerjainya. 


"Cantik." Gumam Arka. la mendekat, berdiri menjulang di 
depan Anggia dengan tatapan tak pernah lepas dari 
wanitanya. 


"Ka?" Anggia menggoyangkan tanganya di depan Arka. Pria 
itu tetap tidak merespon apa pun. la masih terpaku pada 
kecantikan Anggia. 


Arka meringis mengusap lengannya yang terkena cubitan 
maut dari Maya. 


"Dari tadi di panggil juga, jangan liat Anggia seperti kamu 
mu memakan gitu!" mendengar omelan Maya, Arka malah 
mengangguk. Membuat Maya kembali mencubit lengannya. 


"Ish! Mama!" Protes Arka. 


"Belum sah ya, jangan coba-coba sentuh mantu Mama 
sebelum pernikahan kalian. Tinggal satu minggu lagi juga" 
ucap Maya. 


"Nanti Anggia pulangnya sama Mama, kalian kan sudah cari 
cincinnya jadi mulai besok sampai hari-H kalian di pingit. 
Dan kamu tidur kembali sana kerumah kamu, Anggia akan 
tinggal di mansion sama Gevan jadi kalian tidak boleh 
ketemu sampai minggu depan." Ucap maya penjang lebar. 


"Mama! mana bisa gitu," Anggia tersenyum melihat tingkah 
ibu dan anak tersebut. la lebih memilih kembali keruang 
ganti dan berganti pakaian. 


"Ma? masa mama tega sih!" Arka tidak berhentinya 
merengek pada Maya. 


"Gak ada bantahan, kamu masih bisa ketemu Gevan kok. 
Kurang baik apa lagi mama coba" 


"Atau kamu mau tidak bisa ketemu Gevan juga sampai 
minggu depan" lanjut Maya. Arka langsung diam dengan 
bibir mencebik. 


"Udah jadi Bapak, itu tampang di kondisiin bisa?" omel 
Maya. Di satu sisi Maya bersyukur, karna dengan kehadiran 
Anggia kembali Arka nya tidak sedingin dulu. Disaat Anggia 
menghilang di situ Maya juga kehilangan sosok putra 
sulungnya ini. Arka lebih suka tidur di luar dan jika di ajak 
bicara pun ia hanya akan merespon seadanya. Diam-diam 
Maya tersenyum melihat tingkah kekanakan Arka. 


"Kamu tukar baju sana, mau ikut makan siang gak? Papa, 
Adik, sama Anak mu udah nunggu di restoran." Beritahu 
Maya. 


Arka melangkah masuk kembali ke ruang ganti. 
"Dasar udah tua masih aja kekanak-kanakan." Gerutu Maya. 
"Siapa ma?" tanya Anggia. 


"Itu calon suami kamu." Anggia tertawa pelan, la lebih 
memilih diam tidak berkomentar karna sudah biasa melihat 
pertengkaran mereka. 


"Udah?" tanya Arka pada Anggia. 


Anggia mengangguk kecil sebagai jawaban. Maya pun 
berpamitan pada Sarah. Mereka berjalan bersama, keluar 
dari butik itu menuju mobil Arka. 


daaa 


"Udah lama?" tanya Maya pada Sadewa. Mereka akhirnya 
sampai dengan perjalanan yang hanya memakan waktu 
sepuluh menit. 


"Gak juga," balas Sadewa. 


Arka menarik kursi untuk di duduki Anggia, "terima kasih" 
ucap Anggia. Arka membalasnya dengan senyuman manis. 
la tidak mempedulikan mata jahil disana. 


"Gevan makan apa sayang?" tanya nya pada Gevan. 


Gevan bingung ia tidak tau namanya apa. la melihat ke arah 
Reina dan bertanya, "aunty namanya apa?" 
"Spagetti sayang" balas Reina. 


"Seppageti papa" ulangnya. 

Arka tersenyum geli mendengar ucapan Gevan. 
"Semuanya sudah siapkan kan Ka?" tanya Sadewa. 
"Arka rasa udah." Jawabnya. 


"Biar mama yang cek lagi nanti takutnya ada yang kurang. 
Kamu tinggal selesai kan urusan kantor mu." ujar Maya. Arka 
megangguk ia memang sedang di sibuk kan dengan urusan 
kantor karna ia ingin mengambil cuti lebih cepat untuk 
bulan madunya nanti. 


Tiba-tiba terpikir ide jahil di fikiran Arka. "Ma gimana kalau 
papa nemenin Arka di pingit nanti," Sadewa tersedak oleh 
makananya. la mendelik pada putra sulungnya itu. 


"Gak ada, nanti kan juga bakalan ada sepupu-sepupu kamu" 
protes Sadewa. 


"Bagus juga. Sayang kamu temenin Arka di rumahnya ya, 
kalau cuma ngandelin Dion sama Tian mah yang ada nanti 
di kibulin sama dia." ucap Maya tanpa beban. 


Sadewa tidak setuju, ia merengek pada Maya agar 
membatalkan niat untuk menyuruh ia mengungsi. 

Sudah Arka bilngkan, jika papanya paling tidak bisa 
menolak permintaan mamanya. Arka tertawa senang, 
setidaknya sang papa juga tidak akan leluasa ketemu sama 
mamanya. 


Jika orang tua dan anak itu tengah berdebat, berbeda 
dengan Anggia dan Reina mereka malah asik membicarakan 
tentang drakor terbaru dan artis-artis tampan dari negri 
ginseng tersebut. Sesekali tangan Anggia akan 
membersihkan bibir Gevan yang belepotan dengan es 
cream. Sedangkan Gevan, ia punya dunia sendiri bersama 
es creamnya. 


Makan siang mereka akhirnya di habiskan dengan canda 
tawa, walau sesekali diringi dengan perdebatan-perdebatan 
kecil yang berakhir dengan tawa juga. 


Satu chapter lagi menuju ending:) 


Chapter12 END 


Mohon maaf, part ini sudah dihapus untuk kepentingan 
penerbitan. Jika ingin mendapatkannya cerita lengkapnya 
silahkan beli ebooknya yang sudah tersedia di Google 
Playstore dan Playbook. 


Link pembelian ada di bio profil ini. Jika ada kendala dalam 
pembelian, tidak perlu sungkan untuk bertanya ke penulis 
maupun penerbit melalui DM. 


NEW STORY 
Hai-hai author kembali dengan cerita baru. 
Blurb: 


Dia Septia Ungu Andira. Gadis manis berhijab yang 
merantau ke ibu kota. Mencoba jauh dari keluarga 
untuk menuntut ilmu. 


la ceria, gadis pantang menyerah dan selalu 
menomor satukan senyuman. Semua orang 
menyukainya. Terutama senyumanya. 


Namun, apa jadinya jika orang yang selalu ia 
dambakan suatu saat nanti untuk menjadi suami 
masa depanya, tidak pernah mau meliriknya sedikit 
pun. Berbagai cara sudah ia lakukan agar dapat 
menarik perhatiannya. 


Hingga satu kenyataan menjawab semua yang ada di 
benak Ungu selama ini. Mengapa pria itu tidak 
pernah menyukainya. 


Akankah Ungu menyerah atau malah berpura-pura 
tidak tau akan semuanya? 
Author harap cerita ini dapat antusiasme dari kalin 


juga seperti cerita PF. 


Di tunggu vote dan comenn dari teman-teman semua 


EBOOK 


Ebook untuk doble A sudah tersedia di playstore dan 
playbook ya. Kalian bisa mengetik nama author atau judul 
cerita di kolom pencarian. 


Cuma seharga rp:21.000,00 kok. Hehehe Bee harap ebook- 
nya duoble A juga dapat seantuias cerita wpnya. 


untuk epilog dan ekstra part sudah ada di playstore dan 
playbook. 
Jika ingin linknya bisa lihat di bio wp. 


